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Abstract:  The purpose of this research was to determine the 

effect of ethnoscience-based learning methods of Pacu Jalur 

Tradition on the cognitive abilities of class XI students of SMA 

Negeri 1 Kuantan Hilir. The methodology used in this research is 

quasi-experiment with a non-equivalent post-test design. Samples 

were analyzed randomly after normality and homogeneity tests 

were completed to determine the experimental group and control 

group. This research used test instruments in the form of 

multiple-choice questions about cognitive abilities. Analysis of 

research data using Microsoft Excel and SPSS. The results of the 

independent sample t-test hypothesis test on cognitive abilities 

are shown with a significance level of 0.002 ≤ 0.05. There is a 

significant difference in students' cognitive abilities between 

ethnoscience-based learning in the Pacu Jalur Tradition and 

conventional classes. Learning based on the Pacu Jalur Tradition 

is effective in improving the cognitive abilities of students at SMA 

Negeri 1 Kuantan Hilir on the kinematics of straight motion. 
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Implementasi Pembelajaran Fisika Berbasis Tradisi Pacu Jalur untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa SMA 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran berbasis 

etnosains Tradisi Pacu Jalur terhadap kemampuan kognitif peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Kuantan 

Hilir. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain non-

equivalent post-test. Sampel dianalisis secara acak setelah uji normalitas dan homogenitas selesai 

dilakukan untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan 

instrumen tes berupa soal pilihan ganda tentang kemampuan kognitif. Analisis data penelitian 

menggunakan microsoft excel dan SPSS. Hasil uji hipotesis independent sample t-test pada kemampuan 

kognitif ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 0,002 ≤ 0,05, dimana terdapat perbedaan yang signifikan 

pada kemampuan kognitif siswa antara pembelajaran berbasis etnosains Tradisi Pacu Jalur dengan kelas 
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konvensional. Pembelajaran berbasis Tradisi Pacu Jalur efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif 

peserta didik SMA Negeri 1 Kuantan Hilir pada materi kinematika gerak lurus. 

 

Kata kunci:  kemampuan kognitif, tradisi pacu jalur, pembelajaran fisika, gerak lurus 

 

 

 

Pendahuluan  

 

Kehidupan abad-21 banyak sekali mengalami perubahan dan menuntut kualitas 

sumber daya manusia yang berkualitas dalam segala aspek. Hal ini menyebabkan 

terjadinya kemajuan di berbagai bidang terutama kemajuan yang begitu cepat pada 

bidang pendidikan (Mardhiyah et al., 2021). Kemajuan pada bidang pendidikan 

terutama di Indonesia harus mengalami perubahan untuk memperbaiki kualitas 

pendidikan agar lebih baik. Di abad ke-21, pendidikan menghubungkan literasi, 

pengetahuan, keterampilan, teknologi, dan aktivitas sehari-hari (Kemdikbud, 2016). 

Dengan begitu, dibutuhkan persiapan bagi peserta didik kedepannya untuk memiliki 

keterampilan berpikir kritis tahu berpikir tingkat tinggi, yakni berpikir kritis dan kreatif, 

dapat menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi (Hasnawati & Widodo, 2023). Salah 

satu ilmu yang turut berpengaruh pada perkembangan pendidikan abad-21 adalah fisika.  

Fisika adalah salah satu subdisiplin IPA yang mempelajari fenomena alam, 

termasuk manusia, materi, dan interaksinya. Fisika adalah cabang pengetahuan yang 

melampaui geometri sederhana dan analisis empiris, melainkan membutuhkan 

pemahaman konseptual untuk memahami sifat materi yang dipelajari. Selain itu, teori 

fisika tidak cukup jika hanya membaca tanpa mempelajarinya sebab fisika tidak sekedar 

dihafal tetapi juga dipahami dan dipraktikkan (Ramdani et al., 2019). Materi pelajaran 

fisika pada dasarnya menarik untuk dipelajari.Namun sebagian besar siswa menyatakan 

bahwa fisika itu sulit, membosankan, monoton karena referensi buku fisika yang kurang 

menarik dan banyak rumus untuk dipelajari, serta tidak ada keterkaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari (Haryadi & Nurmala, 2021). Akibatnya kemampuan kognitif 

peserta didik dalam pelajaran fisika dalam kategori rendah. Padahal perolehan hasil 

ujian siswa menjadi tolak ukur capaian kemampuan kognitif dan mengetahui kualitas 

pendidikan (Gumrowi, 2016).  

Hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi guru, khususnya guru fisika yang 

memiliki tanggung jawab utama untuk mengembangkan minat siswa terhadap fisika dan 

membantu mereka untuk menilai kembali persepsi tentang fisika. Salah satu alternatif 

yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan memilih pendekatan pengajaran yang 

efektif dan inovatif serta mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Pendekatan kontekstual merupakan salah satu model pengajaran terbaik 

yang dapat membantu siswa menjadi pelajar yang lebih aktif dan membuat proses 

belajar menjadi lebih bermakna, sehingga siswa dapat lebih memahami kejadian yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari melalui pendidikan fisika (Hanifah et al., 2023). 

Selain itu, pengaruh dari luar dalam proses pembelajaran juga berdampak negatif pada 
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proses pembelajaran. Salah satu strategi yang dapat meningkatkan kapasitas kognitif 

adalah pembelajaran etnosains (Wiradintana, 2018).  

Etnosains merupakan pengetahuan yang dapat ditemukan pada bahasa, adat 

istiadat, makanan tradisional, nilai moral, kebiasaan, aturan dan larangan terhadap 

teknologi yang tercipta pada masyarakat dengan pengetahuan ilmiah (Aza, 2020). 

Penerapan pembelajaran fisika berbasis etnosains akan memperkuat pemahaman siswa 

mengenai konsep sains fisika, sebab mengaitkan pembelajaran dengan mempelajari 

budaya dan kearifan lokal  untuk menemukan pengetahuan ilmiah (Lathifah et al., 

2020). Mengingat budaya yang mulai terlupakan dan hilang karena kurangnya 

pemahaman untuk melestarikan budaya melalui pembelajaran, maka pembelajaran 

kontekstual berbasis etnosains kearifan lokal sesuai diterapkan dalam proses 

pembelajaran terutama fisika, karena banyak sekali kearifan lokal dan budaya yang 

sebenarnya mencakup pengetahuan ilmiah (Khusniati et al., 2023).  

Indonesia adalah negara dengan keanekaragaman budaya yang beranekaragam. 

Hal ini tentu saja dapat menjadi referensi dalam penerapan pembelajaran kontekstual 

dengan mengaitkan kearifan budaya lokal terhadap konsep pada pelajaran di sekolah, 

terutama sains fisika. Salah satu kebudayaan Indonesia yang banyak mengandung 

konsep-konsep pengetahuan pada fisika adalah permainan Pacu Jalur. Pacu Jalur adalah 

permainan pacu dua perahu tradisional yang menjadi ciri khas kearifan lokal dari 

kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Menurut UU Hamidi (1986) pacu jalur 

merupakan perlombaan dayung perahu tradisional yang diadakan dalam memperingati 

hari kemerdekaan Republik Indonesia tiap tahunnya. Permainan pacu jalur ini terdiri 

dari beberapa tahapan yang cukup panjang sebelum perahu siap untuk dilombakan. 

Dimulai dengan pencarian kayu untuk bakal jalur, menebang kayu, menarik kayu, 

membuat jalur, melayur jalur, hingga jalur siap digunakan untuk perlombaan. Pada tiap 

tahapan tersebut terdapat unsur-unsur sains fisika yang secara tidak langsung berkaitan 

dengan materi fisika di sekolah.  

Permainan pacu perahu merupakan tradisi yang sudah ada 3 abad lalu dan masih 

sangat populer hingga saat ini. Pacu jalur juga sangat digemari oleh berbagai kalangan 

masyarakat, mulai dari orang tua, pemuda-pemudi, hingga anak-anak dari tingkat 

pendidikan yang berbeda. Namun, kearifan budaya lokal ini belum optimal 

dimanfaatkan dalam pembelajaran di sekolah, khususnya dalam pembelajaran fisika. 

Hal ini didukung oleh temuan Zulirfan et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

kemampuan siswa di Kabupaten Kuantan Singingi dalam menjelaskan secara ilmiah 

mengenai kegiatan pada Tradisi Pacu Jalur tergolong rendah. Hal demikian disebabkan 

oleh kurang maksimalnya pemanfaatan kearifan budaya lokal dalam pembelajaran IPA 

disekolah, sehingga siswa sulit untuk menghubungkan ilmu yang dipelajari di sekolah 

dengan pengalaman nyata pada Tradisi Pacu Jalur.  

Pembelajaran kontekstual menawarkan bantuan yang berharga dalam membantu 

siswa mengembangkan pemahaman mereka tentang metode ilmiah. Belajar berdasarkan 

pengalaman dunia nyata akan sangat bermanfaat bagi siswa untuk memahami materi. 

Kurangnya hubungan antara pengetahuan yang diajarkan di sekolah dan pengalaman 

hidup siswa akan membuat pembelajaran menjadi tidak memuaskan. Oleh karena itu, 
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pendekatan pembelajaran kontekstual Tradisi Pacu Jalur diterapkan dalam penelitian ini 

untuk mencapai pembelajaran fisika yang kontekstual, khususnya di Kabupaten 

Kuantan Singingi. Maka, tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

siswa dengan pemberian perlakuan penerapan pembelajaran fisika dengan pendekatan 

kontekstual terintegrasi Tradisi Pacu Jalur pada materi kinematika gerak lurus kelas XI 

SMAN 1 Kuantan Hilir.  

 

 

Metode Penelitian 

 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan 

desain non equivalent posttest only control group design. Penelitian ini menggunakan 

dua sampel, yaitu sampel eksperimen dan sampel kontrol. Pada kelompok eksperimen, 

pembelajaran dilakukan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual Tradisi Pacu 

Jalur. Di sisi lain, pada kelompok kontrol, tidak ada perlakuan yang diberikan dengan 

pembelajaran dilakukan dengan cara konvensional.  

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi, 

Provinsi Riau, dilakukan pada semester pertama tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini 

dimulai pada bulan September 2023 dan berlangsung hingga Desember 2023. Populasi 

dari penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kuantan Hilir, yang terdiri 

dari 4 kelas dan 143 siswa. Sampel dari penelitian ini adalah kelompok F1.3 yang 

merupakan kelompok eksperimen dengan 36 siswa dan kelompok F1.5 yang merupakan 

kelompok kontrol dengan 35 siswa.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data primer dan sekunder. 

Data sekunder berasal dari materi ulangan sebelumnya, yaitu materi vektor untuk 

menentukan ukuran sampel dalam penelitian serta materi tambahan untuk menentukan 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data primer diperoleh melalui nilai post-

test. Salah satu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kognitif yang 

terdiri dari 20 butir soal.  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data inferensial dan deskriptif. Tujuan 

dari analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan kemampuan 

kognitif peserta. Analisis inferensial adalah teknik untuk menganalisis data sampel, dan 

hasilnya digunakan untuk populasi (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, analisis 

inferensial menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan hipotesis (uji-t). Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan microsoft excel dan SPSS versi 24. 

Kemampuan kognitif yang di ukur pada riset ini didasarkan pada tingkat kognisi 

yang diidentifikasi sebagai mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), 

menganalisis (C4), dan mengevaluasi (C5), yang diperoleh dari hasil belajar ulangan 

harian pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis deskriptif dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana kemampuan kognitif siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Kuantan Hilir, baik yang mendapatkan pembelajaran dengan 

konteks Tradisi Pacu Jalur, maupun dengan pembelajaran secara konvensional. 
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Setelah data diperoleh dari hasil perhitungan nilai kemampuan kognitif siswa, 

maka nilai tersebut dikategorikan berdasarkan Tabel 1. Ketercapaian kemampuan 

kognitif siswa dikonversikan pada skala 0 – 100 dengan rumus (1) 

 

Kemampuan kognitif =     (1) 

 

Tabel 1. Kategori skor kemampuan kognitif 

Interval Nilai Kategori 

x  50 Kurang Baik 

50  x  70 Cukup Baik 

70  x  85 Baik 

85  x  100 Sangat Baik 

 Sumber: (Purwanto, 2021). 

 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil analisis pengolahan data skor post-test kemampuan kognitif siswa kelas XI 

di SMAN 1 Kuantan Hilir materi kinematika gerak lurus berdasarkan level kognitif 

dijabarkan dalam Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Sebaran kemampuan kognitif siswa. 

 

Menurut Gambar 1, untuk tiap level kognitif terdapat perbedaan skor berdasarkan 

kemampuan kognitif siswa pada kedua kelas. Dibandingkan kelompok kontrol, 

kemampuan kognitif kelompok eksperimen cenderung lebih tinggi. Kelompok 

eksperimen memiliki skor 64,86 dengan kategori cukup baik, sedangkan kelompok 

kontrol mendapatkan skor 54,57 dengan kategori cukup baik.  

Tiga komponen analisis inferensial adalah normalitas, homogenitas, dan hipotesis. 

Berdasarkan uji normalitas, data dengan tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan 
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distribusi yang normal. Dilanjutkan dengan uji homogenitas, tingkat signifikansi 0,05 

menyatakan bahwa data tidak homogen. Dengan demikian, data yang memiliki 

kemampuan kognitif normal dan tidak homogen dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan Independent Sample T-test. Hasilnya ditampilkan di Tabel 2. 

 
  Tabel 2. Uji independent sample T-Test 

 t df Sig.(2-tailed) 

Skor Rata-rata Kemampuan Kognitif 

Siswa  
3.304 63.069 .002 

 

Sesuai dengan Tabel 2, dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi adalah 0.002 < 

0.05, yang berarti  ditolak. Hasilnya, terdapat perbedaan kognisi antara siswa di kelas 

yang diterapkan pembelajaran dengan konteks Tadisi Pacu Jalur untuk mengajarkan 

pelajaran fisika dan kelas yang menggunakan metode yang konvensional untuk 

mengajarkan konsep-konsep fisika, terutama materi kinematika gerak lurus. 

Berdasarkan hipotesis ini, dapat diketahui bahwa pengajaran dengan pendekatan 

kontekstual berdasarkan Tradisi Pacu Jalur dapat meningkatkan kemampuan kognitif 

siswa. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2 yang menunjukkan keseriusan siswa 

mengikuti pelaksanaan post-test kemampuan kognitif. 

 

 

Gambar 2.  Siswa melaksanakan post-test. 

Didasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Damayanti et al. (2017) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran IPA berbasis etnosains layak digunakan dalam 

pembelajaran di sekolah, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan menumbuhkan 

pemikiran kreatif pada siswa. Hasil tersebut juga sejalan dengan temuan oleh Dewi et 

al. (2023) berpendapat bahwa proses belajar yang berlandaskan paradigma etnosains 

mampu memberikan dukungan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dan kreatif 

dalam proses pembelajaran. Dengan begitu, hasil belajar menjadi meningkat. Oleh 

sebab itu, dapat dikatakan bahwa pendidikan IPA menggunakan etnosains dapat 
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meningkatkan kualitas kehidupan di masyarakat sekitar, pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan lebih mudah bagi pelajar untuk memahami materi yang diajarkan di 

sekolah (Widyaningrum, 2018).  

Berdasarkan data hasil penelitian, hasil kemampuan kognitif yang memiliki skor 

rata-rata paling rendah dikuasai oleh siswa adalah level kognitif mengaplikasikan 

dengan perolehan skor rata-rata 62,22 dan termasuk pada kategori cukup. Sebaran soal 

untuk level mengaplikasikan tersebar pada soal nomor 4, 6, 7, 8, dan 17. Pada level 

kognitif ini, siswa dituntut untuk memiliki pemahaman terhadap materi dan dapat 

mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki dalam konteks tertentu. Selain itu, siswa 

juga sudah terbiasa menerapkan konsep kinematika dalam bentuk latihan soal yang 

tersedia pada LKPD. Perolehan skor pada kategori cukup memperlihatkan bahwa siswa 

memiliki kemampuan yang cukup dalam menginterpretasi data dan mengkomunikasi-

kan dengan jelas pengetahuan yang dimilikinya dalam kehidupan nyata.  

Selanjutnya, level kognitif mengingat diperoleh skor rata-rata 73,61 dengan 

kategori baik tersebar pada soal nomor 1 dan soal nomor 12. Sementara, pada level 

kognitif memahami memperoleh skor 68,06 dengan kategori cukup yang tersebar pada 

soal nomor 2, 10, 13, dan 16. Hasil skor rata-rata pada level kognitif ini menunjukkan 

bahwa pemahaman dasar siswa pada materi kinematika gerak lurus yang diajarkan 

setelah menerapkan pembelajaran fisika berbasis Tradisi Pacu Jalur mampu 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Fuadi et al. 

(2016) yang mengungkapkan bahwa belajar dengan kontekstual dapat meningkatkan 

kemampuan siswa untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan dan mereka dapat 

mengidentifikasi kesamaan antara dua aspek yang berbeda dari setiap topik. 

Perolehan skor rata-rata pada level kognitif menganalisis memperoleh skor rata-

rata 62,85 dengan kategori cukup. Pada level kognitif menganalisis ini, sebaran soal 

terdapat pada nomor 3, 5, 9, 11, 14, 15, 18, dan 20. Level kognitif mengevaluasi 

memperoleh skor rata-rata 63,89 dengan kategori cukup yang tersebar pada soal nomor 

19. Berdasarkan perolehan skor rata-rata level kognitif menganalisis dan mengevaluasi 

ini menunjukkan bahwa pemahaman inkuiri siswa dalam menyelidiki, menjelaskan, 

mengidentifikasi pertanyaan sudah pada kategori cukup. Siswa sudah terlatih 

mengerjakan soal-soal analisis yang disajikan pada LKPD Tradisi Pacu Jalur, sehingga 

memudahkan peseta didik untuk menyelesaikan soal yang berikan. Sejalan dengan hasil 

penelitian Widyawati et al. (2021) yang menyimpulkan bahwa proses belajar berbasis 

kearifan lokal atau etnosains dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS). Hal tersebut juga sejalan dengan hasil temuan Ph et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa pendidikan IPA yang mengintegrasikan etnosains dengan baik dapat 

meningkatkan hasil belajar pada aspek kognitif menganalisis, mengevaluasi, serta 

mencipta.  

Selain itu, pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen terbiasa mengerjakan 

LKPD berbasis etnosains Tradisi Pacu Jalur yang mengarah kepada pembelajaran 

berpikir tingkat tinggi. Dengan begitu, pembelajaran fisika pada materi kinematika 

gerak lurus dengan penggunaan LKPD dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

karena siswa terbiasa mengerjakan aktivitas yang menuntut siswa untuk berpikir tingkat 
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tinggi. Hal tesebut sejalan dengan kajian yang diteliti oleh Ahmad et al. (2020) 

mengenai penerapan LKPD dengan model discovery learning berpengaruh signifikan 

pada keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa materi besaran dan satuan di SMAN 7 

Kota Bengkulu. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian oleh Usman et al. (2019) 

penggunaan LKPD berbasis etnosains efektif digunakan dalam pembelajaran IPA dan 

prestasi belajar siswa meningkat.  

Proses belajar yang menerapkan pendekatan kontekstual kearifan lokal seperti 

Pacu Jalur ini dapat mendorong ketertarikan siswa untuk belajar fisika. Siswa tidak 

merasa asing dengan Pacu Jalur, karena hampir seluruh siswa menyaksikan dan turut 

berpartisipasi dalam perlombaan Pacu Jalur yang baru-baru ini dilaksanakan di 

Kecamatan Baserah. Selama proses pembelajaran, siswa sangat antusias dan aktif dalam 

berdiskusi sehingga pembelajaran tidak monoton dan berfokus pada siswa.   

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual terintegrasi Tradisi Pacu Jalur 

adalah salah satu model pembelajaran dengan mengaitkan konsep IPA Fisika terhadap 

kearifan lokal Pacu Jalur yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi. Sehingga, 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual Pacu Jalur dapat memberikan pengaruh 

positif untuk proses pembelajaran fisika, terutama di sekolah yang ada di Kabupaten 

Kuantan Singingi.  Selain itu, adanya pembelajaran yang mengaitkan dengan budaya 

akan memberikan kesadaran siswa untuk mengenal dan melestarikan ragam budaya 

yang ada di daerahnya. 

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual Tradisi Pacu Jalur ini memiliki 

kelebihan. Penerapan pembelajaran dengan konteks Tradisi Pacu Jalur ini memberikan 

pengalaman yang menarik untuk siswa. Sebelumnya, siswa mengetahui Pacu Jalur 

sebagai perlombaan pacu perahu saja. Namun setelah adanya penelitian ini, siswa 

memiliki pengalaman dan pengetahuan baru bahwa Pacu Jalur mengandung konsep 

fisika sehingga dapat dijadikan sebagai konteks yang dikaitkan dalam pembelajaran 

fisika.  

Meskipun kemampuan kognitif di kelompok eksperimen mengalami peningkatan 

yang lebih baik daripada kelas kontrol, namun peningkatan tersebut tergolong pada 

kategori cukup baik. Rendahnya kemampuan kognitif disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti rendahnya pengetahuan dan pengalaman awal siswa mengenai Pacu Jalur, 

sementara dalam pembelajaran kontekstual Tradisi Pacu Jalur pengalaman awal 

merupakan dasar untuk mengembangkan pengetahuan selanjutnya. Selain itu, 

kurangnya pembiasaan siswa dalam proses pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual Tradisi Pacu Jalur. Oleh sebab itu, peran guru penting dalam keberhasilan 

pendidikan kontekstual. Secara umum, siswa dapat belajar dengan bekerja sama dan 

secara bertahap meningkat pada proses pembelajaran. 

 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI setelah menerapkan 

pembelajaran kontekstual Tradisi Pacu Jalur pada materi kinematika gerak lurus dapat 
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disimpulkan bahwa kemampuan kognitif siswa pada kelas yang menerapkan 

pembelajaran kontekstual Tradisi Pacu Jalur pada materi kinematika gerak lurus 

menghasilkan penguasaan konsep fisika yang cukup baik. Pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual Tradisi Pacu Jalur efektif dan signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa pada materi kinematika gerak lurus di kelas XI SMAN 1 

Kuantan Hilir.  
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